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Abstrak. Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh beberapa jenis pembenah tanah dan
pupuk NPK terhadap sifat tanah serta produktivitas tanaman Kedelai. Penelitian
menggunakan Rancangan Petak Terpisah (Split Plot), dengan 3 ulangan. Petak utama: Al=
kapur pertanian 1,23 t ha1, A2= kapur pertanian 200 kg ha-1, A3= kapur aktif 200 kg ha-1, A4=
Biochar 2,5 ton ha'l, dan A5= senyawa humat 20 liter ha-l. Anak petak: B1 = kontrol, B2 =
NPK, B3=3/4 NPK, dan B4 = 3/4 NPK + Tithoganic 2 ton ha-1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan kapur aktif tidak efektif dalam meningkatkan pH tanah dan bobot biji
kering kedelai. Pemberian kapur pertanian dosis 1,23 t ha! (kejenuhan Al 20%) nyata
meningkatkan pH, Ca-dd, KB dan menurunkan Al-dd selah panen serta meningkatkan bobot
biji kering kedelai dari 0,5 menjadi 0,9 ton ha-l. Biochar nyata meningkatkan K-potensial, Mg
dan K dapat ditukar tetapi tidak nyata meningkatkan bobot biji kering kedelai. Senyawa
humat tidak nyata berpengaruh terhadap sifat kimia tanah dan bobot biji kering kedelai.
Pemupukan 34 NPK + Tithoganic 2 t ha! nyata meningkatkan hara P dan K potensial, Mg-dd,
K-dd, serapan N, P dan K dan menurunkan Al-dd setelah panen, serta meningkatkan bobot biji
kering kedelai sebesar 43% dibanding kontrol dan 24% dibandingkan 34 NPK. Aplikasi
pembenah tanah dan pemupukan pada kedelai meningkatkan aktivitas dehidrogenase tanah
berkisar 10,39 - 84,40 pg TPF g tanah! hari-l. Perlakuan pemupukan dengan dosis tinggi,
memberikan aktivitas dehidrogenase lebih rendah dibandingkan dengan tanpa pupuk.
Peningkatan produktivitas kedelai pada Typic Kanhapludults, Lampung Timur memerlukan
aplikasi kapur pertanian 1,23 t ha-1, Tithoganic 2 t ha-! dan pupuk NPK (50 kg ha! Urea, 150
kg ha-1 SP-36 dan 100 kg ha-1 KCl).

Abstract. The objectives of this study were to determine the effects of some soil ameliorant
and NPK fertilizer on soil properties and soybean productivity. The experimental design was
Split Plot, with three replications. As the main plots were Al: Lime 1.23 t ha1, A2: Lime 200
kg ha1, A3: Active lime 200 kg ha1, A4: Biochar 2.5 ton ha! and A5: Humate compound 20 |
ha-1. The subplots were B1: Control, B2: NPK; B3: 34 NPK, and B4: 34 NPK + Tithoganic 2.5 ton
ha-1. The results showed that active lime dosage of 200 kg ha! is not effective to increase the
soil pH and dry weight of soybeans. Lime dose of 1.23 t ha1 (Al saturation 20%) significantly
increased the pH, exchangeable Ca, base saturation, decreased exchangeable Al after harvest
and increased the weight of dry grain of soybean from 0.5 to 0.9 t ha-1. Biochar significantly
increased K-potential, exchangeable Mg and K, but did not significantly increase the dry
weight of soybean. Humic compounds had no significant effect on soil chemical properties
and dry weight of soybeans. Fertilization NPK + 34 Tithoganic 2 t ha! significantly increased
the potential of P and K, exchangeable Mg, exchangeable K, N, P and K uptake and lowered
exchangeable Al after the soybean harvest and increased the dry weight of soybean as high as
43% compared to controls and 24% compared to 3% NPK. Soil ameliorant and fertilization
application on soybean increased the activity of dehydrogenase soil from 10.390 to 84.400 g
TPF g soil'! day!. Higher rate of fertilization treatment decreased dehydrogenase activity
compared to the without fertilizer. Improvement of soybean productivity on Typic
Kanhapludults at the Lampung Timur site needed applications of lime of 1.23 t hal,
Tithoganic of 2 t ha-! and NPK fertilizer (50 kg ha? Urea, 150 kg ha-1 SP-36 dan 100 kg ha!
KCl).

Pendahuluan

Lahan suboptimal merupakan lahan yang telah

pertumbuhan tanaman secara optimal. Salah satu lahan
suboptimal yang diusahakan untuk tanaman kedelai yaitu
lahan kering masam. Luas lahan kering masam di

mengalami degradasi atau lahan yang mempunyai tingkat
kesuburan yang rendah dan tidak dapat mendukung
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Indonesia sekitar 191 juta hektar yang tersebar di
Kalimantan (39 juta ha), Sumatera (29 juta ha), Papua dan
Maluku (21 juta ha) serta Bali dan NTT (102 juta ha)
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(Puslitbangtanak 2000). Lahan kering masam Ultisols dan
Oxisols sebesar 59,9 juta ha menempati areal terluas di
Indonesia. Lahan Ultisol umumnya bereaksi masam, kadar
Al dapat ditukar dan fiksasi P tinggi, kandungan bahan
organik, basa-basa dapat ditukar, kapasitas tukar kation
dan kejenuhan basa dan aktivitas biologi yang rendah.
Faktor pembatas sifat fisik tanah yaitu bulk density tanah
yang tinggi dan kapasitas menahan air yang rendah.

Inovasi teknologi pembenah tanah yang berkualitas
dengan harga yang relatif murah dan mudah aplikasinya
perlu dikembangkan dengan tujuan selain memperbaiki
sifat tanah juga dapat meningkatkan efisiensi pemupukan.
Pemilihan pembenah tanah yang sesuai dengan faktor
pembatas tanah, cara dan dosis aplikasi serta peranan
pembenah tanah perlu diinformasikan agar petani lebih
paham sehingga produktivitas tanah dan tanaman serta
efisiensi pemupukan dapat meningkat.

Pembenah tanah adalah bahan-bahan sintetis atau
alami, senyawa organik atau mineral berbentuk padat dan
cair yang mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah. Peranan pembenah tanah diantaranya adalah
untuk meningkatkan pH tanah, pemantapan agregat tanah,
merubah sifat hidrophobik dan hidrofilik sehingga dapat
meningkatkan kapasitas menahan air dan kemampuan
tanah dalam memegang hara melalui peningkatan
kapasitas tukar kation (Dariah et al. 2015).

Pemanfaatan pembenah tanah dewasa ini belum
optimal karena beberapa kendala yaitu aplikasi pembenah
tanah di tingkat petani masih rendah, penyediaan
pembenah tanah relatif terbatas dan beberapa harganya
mahal, volumenya besar, dosis aplikasinya relatif tinggi,
sehingga memerlukan tenaga kerja dan biaya yang cukup
tinggi, pengaruh pembenah tanah terlihat dalam jangka
panjang, disamping itu banyak beredar pembenah tanah
baru diantaranya soil neutralizer, biosoil neutralizer, kapur
aktif yang perlu dibuktikan pengaruhnya terhadap tanah
dan tanaman.

Kapur pertanian (kaptan) adalah mineral berasal dari
alam yang mempunyai reaksi fisiologis basa dapat
menaikkan pH tanah, dan dapat sebagai sumber hara
kalsium. Kaptan yang umum digunakan dalam pertanian
adalah kalsit (CaCOs). Biochar merupakan salah satu
pembenah tanah berupa padatan kaya kandungan karbon
yang merupakan hasil konversi dari biomas melalui proses
pirolisis. Bahan baku Biochar adalah limbah pertanian
yang sulit didekomposisi seperti residu sekam padi,
tempurung kelapa, residu kayu, kulit buah kakao yang
cukup tersedia untuk dibuat biochar. Asosiasi Biochar
Indonesia menyatakan bahwa kandungan karbon minimal
20%. Biochar berperan dalam meningkatkan retensi hara
dan air (Glaser et al. 2002; Liang et al. 2006, Hale et al.
2013), meningkatkan habitat yang baik untuk
mikroorganisme simbiotik (Ogawa 1994), meningkatkan
produksi tanaman pangan (Lehmann et al. 2006; Chan et
al. 2007; Sukartono et al. 2011;).
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Senyawa humat merupakan senyawa organik yang
stabil dan merupakan hasil akhir dari proses dekomposisi
bahan organik. Asam humat mempunyai karakteristik
tidak larut dalam air pada pH <2, tapi larut dalam pH lebih
tinggi dan mempunyai berat molekul tinggi, berwarna
coklat gelap sampai hitam. Senyawa humat berfungsi
memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologi tanah.
Perbaikan sifat kimia yaitu meningkatkan kapasitas tukar
kation (KTK) tanah, sebagai zat pengompleks dan
mengikat polutan dalam tanah, memiliki sifat adsorpsi,
meretensi hara (Stevenson 1982; Tan 1993). Perbaikan
sifat fisika yaitu membentuk agregat lebih mantap,
memperbaiki porositas, meningkatkan kemampuan tanah
menahan air dan perbaikan secara biologi meningkatkan
keragaman dan populasi mikroba di dalam tanah. Senyawa
humat berpengaruh terhadap morfologi, fisiologi dan
biokimia tanaman (Vaughan and Malcolm 1985; Chen and
Aviad 1990;) dan pertumbuhan tanaman (Piccolo et al.
1993; Eyheraguibel et al. 2007).Tithoganic merupakan
pupuk organik dengan bahan baku pupuk kandang yang
diperkaya Tithonia diversifolia, dolomit dan fosfat alam
yang diharapkan mampu memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah.

Tanaman kedelai merupakan tanaman yang rentan
terhadap kemasaman tanah dan kadar Al, Fe dan Mn yang
tinggi serta membutuhkan kondisi tanah dengan pH
mendekati netral (5,6 — 6,8) (Dierolf et al. 2000). Bahan
pembenah tanah diperlukan untuk meningkatkan pH tanah
agar tanaman kedelai dapat tumbuh dan menghasilkan biji
kering dengan baik. Bahan pembenah tanah yang paling
banyak digunakan untuk meningkatkan pH tanah adalah
kaptan atau dolomit (Kisinyo et al. 2013). Batas toleransi
kejenuhan Al untuk tanaman kedelai adalah berkisar 15 -
20% (Wade et al. 1986; Dierolf et al. 2000; Meda and
Furlani 2005). Peningkatan produktivitas lahan kering
masam diperlukan pengapuran, pemberian bahan organik,
pemupukan berimbang dan rekapitulasi pemberian fosfat
alam (Rochayati dan Dariah 2012). Pengapuran sampai
kejenuhan Aluminium 20%, pemupukan Phonska 300 kg
ha' pada tanah yang mempunyai kesuburan rendah
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai
varietas Wilis (Subandi dan Wijanarko 2013).

Penelitian ini  bertujuan mempelajari pengaruh
pembenah tanah kapur pertanian, kapur aktif, biochar dan
senyawa humat, pupuk NPK dan Tithoganic terhadap sifat
kimia dan biologi tanah serta produktivitas tanaman
kedelai.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di lahan kering milik petani di
Desa Taman Asri, Kecamatan Purbalinggo, Kabupaten
Lampung Timur (05° 00’ 350” LS dan 105° 29’ 400” BT)
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dan di Laboratorium Kimia Balai Penelitian Tanah, Bogor,
pada bulan Juni - September, Musim Kemarau (MK) 2015.
Jenis tanah tergolong Typic Kanhapludults. Ukuran petak
4 m x 5 m. Tanaman indikator yang digunakan adalah
kedelai varietas Anjasmoro, dengan jarak tanam 15 cm x
40 cm.

Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terpisah
(Split Plot), dengan 3 ulangan. Petak utama adalah Al=
kapur pertanian 1,23 ton ha™; A2= kapur pertanian 200 kg
ha*; A3= kapur aktif 200 kg ha™; A4= Biochar 2,5 ton ha™
dan A5= senyawa humat 20 liter ha™. Anak petak adalah
B1 = kontrol; B2 = NPK; B3 = 3/4 NPK; B4 = 3/4 NPK +
Tithoganic 2 ton ha®. Pengaruh perlakuan diketahui
menggunakan analisis ragam (ANOVA) untuk setiap
parameter yang diamati. Pengujian beda antar perlakuan
dengan uji Duncan Multiple Ranga Test (DMRT) pada
taraf uji 5%.

Pembenah tanah yang diuji adalah kapur aktif dan
sebagai pembanding digunakan kapur pertanian dengan
dosis 200 kgha™ dan dosis 1,23 ton ha™ (kejenuhan Al
20%), Biochar dengan dosis 2,5 t ha™ dan senyawa humat
dalam bentuk cair dengan dosis 6 liter ha™, diberikan
disekitar lubang tanam kedelai.

Pengolahan tanah dilakukan dua kali yaitu pengolahan
tanah 1, tanah dibajak sebanyak 1-2 kali menggunakan
traktor dan pengolahan tanah Il digaru kemudian
diratakan. Cara aplikasi kapur pertanian, kapur aktif dan
biochar disebar di permukaan tanah kemudian diaduk
merata dengan tanah sampai kedalaman lapisan olah 0-20
cm dan diinkubasi 1 minggu sebelum tanam. Tithoganic
dengan dosis 2 t ha™ dan dosis pupuk NPK yaitu Urea 50
kg ha®, SP-36 150 kg ha™* dan KCI 100 kg ha™ diberikan
dengan cara dilarik disamping barisan tanaman. Pupuk
Urea dan KCI diberikan 2 kali yaitu satu hari sebelum
tanam dan umur 30 hari setelah tanam. Rhizobium sebagai
perlakuan dasar dengan dosis 250 g ha®, diberikan
sebelum tanam dengan cara dicampur dengan benih
kedelai yang telah dibasahi secara merata. Penanaman
benih kedelai 2 butir per lubang dengan cara ditugal.
Teknik budidaya dan pemeliharaan tanaman kedelai
mengacu pada prinsip Pengelolaan Tanaman Terpadu
(PTT). Pengambilan contoh tanaman kedelai dilakukan
saat tanaman umur primordia {50 hari setelah tanam
(HST)}, sedangkan pengamatan sifat kimia dilakukan saat
awal dan setelah panen kedelai

Sifat kimia tanah awal diamati tekstur, C-organik
(metode Walkley and Black), N-total (metode Kjeldahl),
pH, kation tukar (ekstrak NH,OAc pH 7), P dan K
potensial (ekstrak HCI 25%), P tersedia (ekstrak Bray ),
Al dapat ditukar (ekstrak KCI 1 N), kejenuhan basa dan
kapasitas tukar kation (ekstrak NH,OAc pH 7).

Pengamatan sifat biologi tanah yaitu aktivitas mikroba
tanah (enzim dehydrogenase) dan sifat kimia tanah setelah
panen yaitu pH, C-organik, N-total, P tersedia, kation
tukar (Ca, Mg, K dan Na-dd), P dan K potensial, Al dapat
ditukar, kejenuhan basa dan kapasitas tukar kation (KTK).
Pengamatan agronomi yaitu tinggi tanaman kedelai dan
produksi kedelai (bobot brangkasan dan biji kering
kedelai). Analisis jaringan tanaman kedelai saat primordia
yaitu kadar N, P dan K total. Serapan N, P dan K dihitung
berdasarkan perkalian kadar N, P dan K dengan bobot
brangkasan kedelai.

Sifat Kimia Tanah Awal dan Bahan Amelioran yang
Digunakan

Sifat kimia tanah awal penelitian menunjukkan bahwa
tanah bertekstur liat, bereaksi masam. Kandungan C-
organik, N-total tergolong rendah dan rasio C/N tergolong
sedang. Kadar P potensial tergolong sedang dan P tersedia
tergolong tinggi, namun hasil pengamatan tanaman di
lapang menunjukkan adanya gejala defisiensi hara P,
artinya P tersedia tersebut belum optimal dapat
dimanfaatkan oleh tanaman. Kadar K potensial dan K
dapat ditukar tergolong sangat rendah. Kadar kation tukar
(Ca, Mg dan K) dan kejenuhan basa tergolong sangat
rendah serta kapasitas tukar kation tergolong rendah.
Kadar Al-dd dan kejenuhan aluminium cukup tinggi.

Berdasarkan uraian di atas tanah yang digunakan
penelitian mempunyai kesuburan yang sangat rendah yang
ditunjukkan kandungan C-organik, kation tukar, kejenuhan
basa dan kapasitas tukar kation yang rendah serta
kandungan Al dan kejenuhan Al cukup tinggi yang
menjadi pembatas pertumbuhan tanaman kedelai (Tabel
1). Untuk meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman
kedelai maka dalam penelitian ini dilakukan ameliorasi
kapur pertanian,kapur aktif, Biochar dan senyawa humat
serta aplikasi pupuk NPK dan Tithoganic.

Karakteristik Pembenah Tanah

Kapur pertanian yang digunakan mempunyai kadar
CaCO; + MgCO3 minimal 85% dan CaO + MgO minimal
47% dengan ukuran butir lolos saringan 100 mesh
sebanyak 50%. Kapur aktif mempunyai kadar
CaCO5;+MgCO; > 91,53%, kadar CaO+MgO > 50,23%,
kadar air maksimal 3%, Kalsium aktif (Ca*®) + 16%,
kehalusan 400 mesh sebanyak >50%. Dari uraian di atas
Kapur aktif mempunyai kadar CaCO3;+MgCO; dan
CaO+MgO sedikit lebih tinggi dari kapur pertanian.
Karakteristik biochar yang digunakan mempunyai pH H,O
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Tabel 1. Sifat kimia tanah Typic Kanhapludults Taman Asri, Lampung Timur pada

musim kemarau 2015

Table 1. Chemical properties of Typic Kanhapludults of Taman Asri, East Lampung

in the dry season of 2015

Sifat kimia tanah Nilai Kriteria*)
Tekstur Liat
Pasir (%) 41
Debu (%) 17
Liat (%) 42
pH
H,O 5,0 Masam
KCI 4.4
Bahan organik
C-organik (%) 1,00 Rendah
N-total (%) 0,08 Rendah
C/IN 13 Sedang
P,0s HCI 25% (mg100 g%) 32,3 Sedang
K,0 HCI 25% (mg100 g%) 1,69 Sangat Rendah
P,0s Bray-1 (mgkg™) 25,2 Sangat tinggi
Nilai Tukar Kation
K-dd (cmol(+) kg™) 0,01 Sangat Rendah
Ca-dd (cmol(+) kg™®) 0,64 Sangat Rendah
Mg-dd (cmol(+) kg™) 0,17 Sangat Rendah
Na-dd (cmol(+) kg%) 0,11 Rendah
KTK (Kapasitas Tukar Kation) (cmol(+) kg™) 54 Rendah
KB (Kejenuhan Basa) (%) 17 Sangat Rendah
Al-KCI 1 M (cmol(+) kg™%) 1,74 Tinggi
H-KCI 1 M (cmol(+) kg™ 0,43
Kejenuhan Aluminium (%) 68

*) Sumber: Pusat Penelitian Tanah (1993)

7,1, kadar C-organik 32,07%, N-total 1,70%, kadar air
10,24%, C/N 22, asam humat 0,45%, asam fulvat 0,44%,
kadar P,05 1,14%, K,O 1,14%, CaO 1,89% dan MgO
0,68%. Senyawa humat yang digunakan mempunyai pH
9,0, kadar C-organik 4,55%, N-total 0,26%, P,Os total
0,25%, K,O total 0,07%, Na total 0,37%. Kadar unsur
mikro total yaitu Fe 732 ppm, Mn 14 ppm, Cu 3,5 ppm, Zn
18 ppm. Kadar logam berat total yaitu Pb 4,8 ppm, Cd 0,1
ppm, Hg 0,1 ppm dan As tidak terdeteksi serta kandungan
asam humat 8,43%. Kandungan asam humat dalam
senyawa humat yang digunakan lebih rendah dari standar
yang berkisar 10-14%.

Pupuk organik Tithoganic mengandung C-organik
sebesar 34,51%, kadar N-total sebesar 2,35% dengan C/N
rasio 18. Kadar P205 dan K20 masing-masing sebesar
3,91 dan 2,94% serta pH 7,2. Kadar hara mikro Fe, Mn,
dan Zn serta logam berat Pb, Cd, As dan Hg di bawah
kriteria yang dipersyaratkan. Berdasarkan uji mutu pupuk,
maka pupuk organik yang digunakan telah memenuhi
syarat Permentan No.70/Permentan/SR.140/10/2011.
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Hasil dan Pembahasan

Sifat Kimia Tanah Setelah Panen Kedelai

Pengaruh ameliorasi dan pemupukan terhadap sifat
kimia tanah setelah panen kedelai disajikan pada Tabel 2
dan 3. Tidak terjadi interaksi antara ameliorasi dan
pemupukan. Perlakuan kapur pertanian dosis 1,23 t ha*
nyata meningkatkan pH, kadar Ca-dd dan kejenuhan basa
(KB) dan menurunkan Al-dd dibandingkan dengan kapur
aktif, Biochar dan senyawa humat. Aplikasi kapur
pertanian dosis 1,23 tha™ nyata meningkatkan pH dari 4,64
menjadi 4,77 dan Ca-dd menjadi 2,66 cmol(+) kg™* dan KB
50% serta menurunkan Al-dd dari 1,55 cmol(+) kg’
menjadi 1,06 cmol(+) kg™ dan kejenuhan Al 25%. Wigena
et al. 2002 menyatakan bahwa pemberian kapur dosis 1x
Al-dd pada tanah Oxic Dystrudepts meningkatkan pH, P-
tersedia, kejenuhan basa dan hasil kacang tanah.
Sedangkan kapur pertanian dan kapur aktif dosis 200 kg
ha™ berturut-turut hanya menaikkan pH menjadi 4,66 dan
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Tabel 2. Pengaruh ameliorasi dan pemupukan terhadap pH, C-organik, N-total dan P-Bray | setelah
panen kedelai di Desa Taman Asri, Lampung Timur, MK 2015
Table 2. Effect of amelioration and fertilization on pH, Organic-C, Total —N and P available after
soybean harvest in Taman Asri Village, East Lampung, dry season 2015
Parameter
No. Perlakuan - -
pH-H,0O C-organik N-total P-tersedia
................. L IV ppm
Petak utama
1. Kapur pertanian 1,23 t ha' 4,77 A*) 0,913 A 0,103 A 60,33 A
2. Kapur pertanian 200 kg ha™ 4,66 AB 0.946 A 0,087 A 59,67 A
3. Kapur aktif 200 kg ha' 4,59 AB 0,892 A 0.105 A 66,26 A
4.  Biochar 4,65 AB 0,890 A 0,103 A 100,50 A
5. Senyawa humat 4,48 B 0,863 A 0,110 A 56,33 A
Anak petak
1.  Kontrol 4,64 a 0,874 b 0,106 a 48,27 b
2. NPK 4,58 a 0,916 ab 0,09a 61,93 b
3. % NPK 461a 0,872b 0,101 a 63,53 b
4. %% NPK + Tithoganic 2 t ha* 4,69 a 0,940 a 0,105a 100,73 a

Keterangan: *) Angka dalam kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DMRT

Tabel 3.

Pengaruh ameliorasi dan pemupukan terhadap P,0Os, K,0, basa ditukar, kapasitas tukar kation, kejenuhan basa

dan aluminium setelah panen kedelai di Desa Taman Asri, Lampung Timur, MK 2015.

Table 3.

Effect of amelioration and fertilization on P,0s and K,0, base exchangeable, cation exchangeable capacity, base

saturatation and Al after soybean harvest in Taman Asri Village, East Lampung, dry season 2015

Parameter analisis

No. Perlakuan

P,Osg K,O Mg K Na KTK KB Al
....... Mg 100g™ ... cereeeieceee CMOl Gy KO % cmOl sy kg™
Petak utama
1. Kapur Pertanian 1,23t ha® 27,00 A*) 592B 2,66 A 0,31B 0,10B 006a 6,25A 50A 1,06 C
2. Kapur Pertanian 200 kg hal 26,83 A 6,25 B 181B 0,33B 0,11B 0,06a 636A 37B 141B
3. Kapur Aktif 200 kg ha* 29,92 A 733B 157BC 033B 011B 004b 636A 32BC 151B
4. Biochar 35,50 A 12,33 A 131C 041A 022A 004b 6,14A 32BC 1,50 B
5. Senyawa humat 30,83 A 6,25 B 1,11C 0,30B 0,11B 004b 613A 26C 1,78 A
Anak petak
1.  Kontrol 24,07b 487¢ 1,69a 0,31b 0,08b 004a 6,18a 34a 155a
2. NPK 27,13b 8,27 ab 1,63a 0,32b 0,05a 0,05a 6,16a 35a 1,52 ab
3. %NPK 27,73b 7,60 b 1,67a 0,32b 0,14a 005a 6,29a 35a 1,42 ab
4. % NPK + Tithoganic 2 t ha' 41,13a 9,73 a 1,78 a 0,41 a 0,16a 0,05a 6,37a 38a 1,32b

Keterangan: *) Angka dalam kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DMRT

4,59 dan menurunkan Al-dd menjadi 1,41 dan 1,51
cmol(+) kg™ dan kejenuhan Al 31% dan 33%, sedangkan
Biochar menurunkan Al-dd menjadi 1,50 cmol(+) kg™ dan
kejenuhan Al 32% serta senyawa humat menurunkan Al-
dd menjadi 1,78 cmol(+) kg™ dan kejenuhan Al 36%. Hal
ini menunjukkan bahwa dosis kapur pertanian 200 kg ha™
belum cukup untuk menurunkan kejenuhan Al <20%,
demikian juga dengan aplikasi Biochar dan senyawa
humat belum cukup untuk menurunkan Al-dd dibawah 1,4
cmol(+) kg™. Kedelai merupakan tanaman yang sensitif

terhadap kadar Al-dd yang tinggi, pemberian amelioran
kaptan, kapur aktif dan Biochar diharapkan menurunkan
aktivitas Al dalam meracuni tanaman kedelai dan
meningkatkan pH tanah sehingga pertumbuhan dan hasil
kedelai lebih baik. Pada kejenuhan Al <10% pertumbuhan
akar kedelai optimal dan akan terhambat pada kejenuhan
Al > 45% (Arya et al. 1992).

Aluminium merupakan sumber utama kemasaman
pada tanah mineral masam. Pemberian kapur kedalam
tanah akan menurunkan Al-dd melalui pengendapan Al*®

127



Jurnal Tanah dan Iklim Vol. 41 No. 2, Desember 2017: 123-134

menjadi AI(OH)3 sehingga Al tidak aktif dalam
meningkatkan kemasaman tanah, melalui mekanisme
reaksi sebagai berikut:

2 Al-tanah + 3 CaCO; + H,O = 3 Ca-tanah +
2 Al(OH); (mengendap) + 3 H,CO4

Perlakuan Biochar nyata meningkatkan Mg-dd dan K-
dd dibandingkan perlakuan amelioran lainnya, hal ini
karena biochar mampu mengikat basa-basa dapat ditukar
dalam rongga-rongganya sehingga tidak tercuci. Perlakuan
senyawa humat tidak nyata berpengaruh terhadap pH, C-
organik, N-total, P-tersedia, basa-basa ditukar, KTK dan
KB. Hal ini diduga kualitas senyawa humat yang rendah
dan dosis senyawa humat belum mencukupi untuk
meningkatkan sifat kimia tanah.

Perlakuan % NPK + Tithoganic 2 t ha® nyata
menurunkan Al-dd dibanding kontrol. Pemberian
Tithoganic diduga berkontribusi dalam menurunkan Al-dd,
karena asam-asam organik dari Tithoganic dapat berikatan
dengan Al-dd, sehingga tidak meracuni perakaran
tanaman. Perlakuan % NPK + Tithoganic 2 t ha™ nyata
meningkatkan Mg-dd yang berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Perlakuan pemupukan NPK, % NPK
dan ¥ NPK + Tithoganic 2 t ha® nyata meningkatkan K-
dd yang berbeda nyata dengan kontrol. Perlakuan
amelioran dan pemupukan tidak nyata meningkatkan
KTK, untuk meningkatkan KTK tanah diduga dibutuhkan
dosis yang lebih tinggi dari dosis amelioran yang
diberikan. Demikian juga perlakuan pemupukan tidak
nyata meningkatkan kejenuhan basa, hal ini karena basa-
basa telah diserap tanaman karena status basa-basa tanah
awal yang sangat rendah (Lihat Tabel 1).

Perlakuan amelioran tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata terhadap P potensial, tetapi pemupukan ¥ NPK
+ Tithoganic 2 t ha™ memberikan P potensial nyata lebih
tinggi dari perlakuan kontrol, NPK dan % NPK, hal ini
diduga ada sumbangan P dari Tithoganic dan penurunan
Al-dd karena terbentuknya senyawa komplek Al-organik.
Biochar memberikan K potensial nyata lebih tinggi dari
amelioran lainnya. Sedangkan perlakuan % NPK +
Tithoganic 2 t ha™ nyata meningkatkan K potensial yang
tidak berbeda nyata dengan perlakuan NPK. Peningkatan
K potensial diduga berasal dari sumbangan K dari Biochar
dan Tithoganic.

Berdasarkan uraian di atas pemberian kapur aktif
dengan dosis 200 kg ha™ belum efektif meningkatkan pH
dan menurunkan kejenuhan aluminium bagi pertumbuhan
kedelai yang optimal, sedangkan perlakuan kapur
pertanian dosis 1,23 t ha® nyata menurunkan Al-dd,
meningkatkan Ca-dd, KB sehingga mampu mendukung
pertumbuhan kedelai lebih baik. Pemupukan % NPK +
Tithoganic 2 t ha™ nyata meningkatkan P dan K potensial,
Mg-dd, K-dd dan menurunkan Al-dd, berdasarkan
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perbaikan sifat kimia tanah diatas maka perlakuan tersebut
mampu mendukung pertumbuhan dan hasil kedelai yang
lebih baik.

Aktivitas Dehidrogenase Tanah

Aktivitas dehidrogenase tanah yang diamati saat
tanaman kedelai berbunga (42 HST) menunjukkan hasil
yang berbeda pada setiap perlakuan (Gambar 1 dan 2).
Tidak ada pengaruh interaksi yang nyata antara perlakuan
pupuk NPK dan jenis pembenah tanah pada pengamatan
aktivitas dehidrogenase tanah. Aktivitas dehidrogenase
tanah meningkat dengan adanya pertanaman kedelai, hal
ini dapat dilihat dari aktivitas dehidrogenase pada tanah
awal (sebelum ada pertanaman kedelai) sebesar 5,251 pg
Triphenylformazan (TPF) g tanah™ hari™, sedangkan pada
pertanaman  kedelai dengan  berbagai perlakuan
meningkatkan aktivitas dehidrogenase tanah berkisar
10,390 — 84,400 g TPF g tanah™ hari™. Pada perlakuan
tanpa pupuk (PO) memberikan aktivitas dehidrogenase
paling tinggi dibandingkan pemberian pupuk NPK pada
berbagai dosis.

Subhani et al. (2001) dan Wolinska dan Stepniewska
(2012) menyatakan faktor yang mempengaruhi aktivitas
enzim dehidrogenase di dalam tanah antara lain pH,
temperatur, kelembapan, hara atau nutrisi tanah, serta
kandungan bahan organik tanah. Sedangkan faktor yang
dapat menghambat aktivitas dehidrogenase tanah antara
lain adalah kedalaman tanah, pupuk, pestisida, serta
keberadaan logam berat di dalam tanah. Pemberian pupuk
Urea, SP-36 dan KCI menurunkan aktivitas dehidrogenase
tanah (Subhani et al. 2001; Wolinska dan Stepniewska
2012).

Gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan,

memberikan aktivitas dehidrogenase lebih rendah
dibandingkan ~ dengan  perlakuan  tanpa  pupuk.
Penghambatan  aktivitas  dehydrogenase  tersebut

disebabkan karena terhambatnya sintesis enzim oleh ion
anorganik dari pupuk kimia (Okur et al. 2009).

Pemupukan NPK memberikan aktivitas dehidrogenase
lebih rendah dibandingkan pemupukan ¥ NPK, sedangkan
bila  dikombinasikan  dengan  Tithoganic  dapat
meningkatkan aktivitas dehidrogenase tanah. Perlakuan
pupuk ¥ NPK memberikan aktivitas dehidrogenase tanah
sebesar 19,23 pg TPF g™ hari ™, sedangkan pada perlakuan
pemupukan ¥ NPK+Tithoganic memberikan aktivitas
dehidrogenase tanah sebesar 22,86 pg TPF g™ hari™.

Sifat biologi tanah dapat dipengaruhi oleh pemupukan,
baik pupuk organik atau pupuk anorganik. Jenis pembenah
tanah dan sifat tanah berkorelasi dengan sifat biologi tanah
(Marinari et al. 2001). Pemberian berbagai jenis pembenah
tanah pada tanah Typic Kanhapludults Lampung



Wiwik Hartatik dan Jati Purwani: Peningkatan Produktivitas Kedelai (Glycine max L.) pada Typic Kanhapludults

1331

Ak tivitas dehidrogenase

{10 TRF o hewict)
—
=
A
),
e

Auwal PO P ] ]
Pemberian pupuk NPK

Keterangan: Awal (sebelum ada tanaman kedelai), PO (tanpa
pupuk NPK), P1 (NPK), P2 (3/4 NPK), P3 (3/4
NPK+Tithoganic)

Gambar 1. Aktivitas dehidrogenase tanah pada
pertanaman kedelai pada berbagai dosis pupuk
di Desa Taman Asri, Lampung Timur, Musim
Kemarau 2015

Soil dehydrogenase activity on soybean
cultivation on some level fertilizer in Taman
Asri Village, East Lampung, dry season 2015

Figure 1.

memberikan aktivitas dehidrogenase yang berbeda.
Aktivitas dehidrogenase tertinggi pada perlakuan kapur
pertanian dosis 1,23 t ha® (KP 1,23), diikuti oleh
perlakuan pemberian kapur pertanian dosis 200 kg ha™.
Hal ini karena adanya peningkatan pH dan ketersediaan
hara akibat pemberian kapur.

Pemberian Kkapur aktif, Biochar, maupun senyawa
humat memberikan aktivitas dehidrogenase tanah lebih
rendah dibandingkan dengan pemberian kapur pertanian,
hal ini diduga disebabkan oleh peningkatan pH yang lebih
tinggi pada perlakuan pemberian kapur pertanian 1,23 t
ha®. Peningkatan pH akan meningkatkan aktivitas
dehydrogenase. Menurut Nurida (2009) Biochar dapat
menaikkan pH tanah yang rendah, sehingga pada akhirnya
Biochar dapat meningkatkan aktivitas dehidrogenase
tanah.  Aplikasi  Biochar meningkatkan  aktivitas
dehidrogenase dari 5,251 menjadi 34,312 ug TPF g™ hari?,
hal ini diduga disebabkan pengaruh kelembaban tanah
akibat aplikasi Biochar.  Aktivitas dehidrogenase
meningkat dengan meningkatnya kelembaban tanah
(Gianfreda dan Bollag 1996). Aplikasi Biochar ke dalam
tanah akan menyediakan habitat yang baik bagi mikroba
tanah, dan menjadikan air dan hara lebih tersedia bagi
tanaman. Kondisi habitat yang baik untuk mikroba maka
akan meningkatkan aktivitas dehidrogenase.
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Gambar 2. Aktivitas dehidrogenase tanah pada
pertanaman kedelai pada berbagai jenis
pembenah tanah di Desa Taman Asri,
Lampung Timur, Musim Kemarau 2015

Figure 2.  Soil dehydrogenase activity on soybean

cultivation on some soil conditioner in Taman
Asri Village, East Lampung, dry season 2015

Tinggi Tanaman Kedelai

Pengaruh ameliorasi dan pemupukan terhadap
tinggi tanaman kedelai umur 30 HST tidak menunjukkan
interaksi. Perlakuan kapur pertanian dosis 1,23 t ha®
memberikan tinggi tanaman kedelai umur 30 HST
tertinggi sebesar 40,90 cm, yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, tetapi nyata lebih tinggi dari
amelioran senyawa humat yang memberikan tinggi
tanaman terendah (Tabel 4). Kombinasi pemupukan %
NPK + Tithoganic nyata meningkatkan tinggi tanaman
kedelai sebesar 42,86 cm dibandingkan dengan kontrol,
walaupun tidak berbeda nyata dengan perlakuan NPK dan
¥ NPK.

Pengaruh ameliorasi dan pemupukan terhadap tinggi
tanaman kedelai umur 60 HST juga tidak menunjukkan
interaksi. Tinggi tanaman kedelai umur 60 HST tertinggi
51,63 cm dicapai perlakuan kapur pertanian 1,23 t ha®
yang berbeda nyata dengan senyawa humat, tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Tinggi tanaman
kedelai terendah sebesar 43,53 cm pada perlakuan
senyawa humat. Perlakuan % NPK + Tithoganic 2 t* ha™
nyata meningkatkan tinggi tanaman kedelai menjadi 52,24
cm dibandingkan kontrol sebesar 40,22 cm, tetapi tidak
berbeda dengan pemupukan ¥ NPK, terjadi peningkatan
tinggi tanaman sebesar 30% dibanding kontrol (Tabel 4).
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Tabel 4. Pengaruh ameliorasi dan pemupukan terhadap tinggi tanaman kedelai
umur 30 hari dan 60 hari setelah tanam (HST) di Desa Taman Asri,
Lampung Timur, Musim Kemarau 2015.

Table 4. Effect of amelioration and fertilization on plant height on 30 and 60
days after planting in Taman Asri Village, East Lampung in the dry

season 2015.

No. Perlakuan

Tinggi tanaman kedelai

30 HST 60 HST
.................. CM e,
Petak utama
1. Kapur Pertanian 1,23 t ha* 40,90 A*) 51,63 A
2. Kapur Pertanian 200 kg ha 38,93 A 47,00 AB
3. Kapur Aktif 200 kg ha* 40,53 A 48,85 A
4.  Biochar 39,80 A 46,68 AB
5. Senyawa humat 36,88 B 43,53 B
Anak petak
1.  Kontrol 33,30 b 40,22 b
2. NPK 40,72 a 48,88 a
3. %NPK 40,74 a 48,80 a
4. ¥ NPK + Tithoganic 2 t ha* 42,86 a 52,24 a

Keterangan: *)Angka dalam kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata

pada taraf 5% uji DMRT

Berdasarkan data tinggi tanaman kedelai umur 30 dan
60 HST menunjukkan bahwa tanaman kedelai
memberikan respon positif terhadap ameliorasi dan
pemupukan. Kandungan Al-dd tanah awal sebesar 1,74
cmol+kg™® dengan kejenuhan aluminium 68% menjadi
faktor penghambat utama pertumbuhan tanaman kedelai.
Tanaman kedelai tumbuh optimal pada kejenuhan
Aluminium < 20% (Sumarno dan Manshuri 2013). Oleh
karena itu perlakuan pengapuran 1,23 t ha menurunkan
kejenuhan Aluminium 25% memberikan tinggi tanaman
kedelai umur 30 dan 60 HST tertinggi. Pemberian kaptan
dosis 1,23 t ha™ dan kapur aktif nyata meningkatkan tinggi
tanaman kedelai dibandingkan dengan senyawa humat,
tetapi tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dengan
Biochar.

Pemberian kaptan dan kapur aktif dengan dosis 200 kg
ha' tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dengan
pemberian kaptan 1,23 t ha® terhadap tinggi tanaman
kedelai, walaupun dosis kaptan 1,23 t ha’ memberikan
tinggi tanaman kedelai lebih tinggi. Perlakuan % NPK +
Tithoganic 2 t ha™ memberikan tinggi tanaman kedelai
umur 30 dan 60 HST tertinggi sebesar 42,86 cm dan 52,24
cm yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Hal
ini menunjukkan bahwa untuk mendapatkan hasil kedelai
yang optimal diperlukan pemberian pupuk organik,
walaupun pemberian % NPK + Tithoganic 2 t ha™ belum
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nyata meningkatkan tinggi tanaman kedelai dibandingkan
pemupukan ¥ NPK dan NPK.

Bobot Brangkasan dan Biji Kering Kedelai

Pengaruh ameliorasi dan pemupukan terhadap bobot
brangkasan dan biji kering kedelai tidak menunjukkan
interaksi yang nyata (Tabel 5). Perlakuan pemberian kapur
pertanian sebesar 1,23 t ha® memberikan bobot
brangkasan kedelai tertinggi sebesar 0,92 t ha™* yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan kapur pertanian dan kapur
aktif dosis 200 kg ha™. Perlakuan Biochar dan senyawa
humat memberikan bobot brangkasan yang lebih rendah.
Sedangkan perlakuan pemupukan % NPK + Tithoganic 2 t
ha™ nyata meningkatkan bobot brangkasan kering kedelai
sebesar 0,93 t ha™ dibandingkan perlakuan lainnya. Bobot
brangkasan kering terendah sebesar 0,53 t ha’ pada
perlakuan kontrol.

Sejalan dengan bobot brangkasan, pemberian kapur
pertanian dengan dosis 1,23 t ha® nyata meningkatkan
bobot biji kering kedelai sebesar 0,90 t ha™ yang berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Bobot biji kering kedelai
terendah sebesar 0,57 t ha™ pada perlakuan senyawa
humat. Pemberian kapur pertanian dengan dosis 1,23 t ha™
meningkatkan pH, Ca-dd dan KB serta menurunkan
kejenuhan aluminium sampai 25% (Tabel 2 dan 3)
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Tabel 5. Pengaruh ameliorasi dan pemupukan terhadap bobot brangkasan dan biji
kering kedelai di Desa Taman Asri, Lampung Timur, Musim Kemarau 2015

Table 5. Effect of amelioration and fertilization on biomass dry weight of soybean in
Taman Asri Village, East Lampung, in the dry season 2015

No. Perlakuan

Bobot kering

Brangkasan kedelai Biji kedelai
..................... that ...
Petak utama
1. Kapur Pertanian 1,23 t ha* 0,92 A% 0,90 A
2. Kapur Pertanian 200 kg ha* 0,77 AB 0,70B
3. Kapur Aktif 200 kg ha™ 0,76 AB 0,67B
4, Biochar 0,66 B 0,59 B
5. Senyawa humat 0,59 B 0,57 B
Anak petak
1.  Kontrol 053¢ 0,50¢
2.  NPK 0,74 b 0,69 b
3. %NPK 0,74 b 0,67b
4. ¥%NPK + Tithoganic 2 t ha* 0,93a 0,88a

Keterangan: *) Angka dalam kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada

taraf 5% uji DMRT

sehingga berdampak terhadap pertumbuhan dan hasil
kedelai yang lebih baik. Hasil kedelai meningkat karena
penurunan aktivitas aluminium dalam meracuni tanaman
dan meningkatnya pH (Verde et al. 2013).

Tanaman kedelai merupakan tanaman yang sensitif
terhadap keracunan aluminium, dosis kapur pertanian dan
kapur aktif 200 kg ha' belum mampu menurunkan
aktifitas aluminium secara optimal, demikian juga dengan
Biochar dan senyawa humat. Senyawa humat belum
menunjukkan pengaruh terhadap peningkatan bobot biji
kering kedelai, hal ini diduga kualitas senyawa humat
yang rendah sehingga belum optimal dalam perbaikan sifat
tanah.

Perlakuan pemupukan ¥ NPK + Tithoganic 2 t ha™
nyata meningkatkan bobot biji kering kedelai sebesar 0,88
t ha terjadi peningkatan 43% dibanding kontrol dan 24%
dibandingkan perlakuan % NPK. Perlakuan kontrol
memberikan bobot biji kering kedelai terendah. Bobot biji
kering kedelai yang dihasilkan tergolong rendah diduga
karena kesuburan tanah awal yang digunakan untuk
penelitian sangat rendah (Tabel 1), sehingga aplikasi
bahan amelioran dan pemupukan yang diberikan belum
mampu meningkatkan hasil kedelai secara optimal.
Tanaman kedelai memberikan respon positif terhadap
pemberian Tithoganic, hal ini karena pupuk organik
tersebut dapat meningkatkan P dan K potensial, Mg-dd, K-
dd dan menurunkan Al-dd (Tabel 3). Tithoganic nyata

meningkatkan C-organik, Ca-dd, Mg-dd dan aktivitas
mikroba (Hartatik et al. 2015). Aplikasi pupuk organik
meningkatkan status kesuburan tanah khususnya C-
organik, N-total, K dapat ditukar dan KTK (Aggarwal et
al. 1997; Sri Adiningsih et al. 1998; Widowati et al.
2012).

Serapan hara N, P dan K Tanaman Kedelai

Pengaruh ameliorasi dan pemupukan terhadap serapan
hara N, P dan K tidak menunjukkan interaksi yang nyata.
Serapan N tertinggi sebesar 28,46 kg ha™ dicapai oleh
perlakuan kapur pertanian dosis 1,23 t ha™ yang berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Demikian juga perlakuan
% NPK + Tithoganic 2 t ha® memberikan serapan N
sebesar 26,89 t ha® berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Serapan P tertinggi sebesar 2,16 kg ha™ dicapai
oleh perlakuan kapur pertanian dosis 1,23 t ha' yang
berbeda nyata dibandingkan kontrol, serapan P terendah
sebesar 1,79 kg ha’ pada perlakuan senyawa humat.
Perlakuan % NPK + Tithoganic 2 t ha’ memberikan
serapan P tertinggi Sebesar 2,24 kg ha® yang berbeda
nyata dengan kontrol, namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan NPK dan % NPK (Tabel 6).

Kapur pertanian dengan dosis 1,23 t ha® masih
memberikan serapan K tertinggi sebesar 18,64 kg ha™
yang berbeda nyata dengan perlakuan senyawa humat
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Tabel 6.

Pengaruh ameliorasi dan pemupukan terhadap serapan N, P dan K

brangkasan kedelai di Desa Taman Asri, Lampung Timur, MK 2015

Table 6.

Village, East Lampung, in the dry season 2015

Effect of amelioration and fertilization on N, P and K uptake in Taman Asri

Serapan hara

No. Perlakuan

N P K
....................... kghat .o,
Petak utama
1. Kapur Pertanian 1,23 t ha* 28,46 A*) 2,16 A 18,64 A
2. Kapur Pertanian 200 kg ha' 23,29 BC 1,94 AB 17,15 AB
3. Kapur Aktif 200 kg ha* 2403 B 2,02 AB 16,71 AB
4, Biochar 1945D 1,93 AB 17,34 AB
5. Senyawa humat 20,43 CD 1,79 C 15,56 B
Anak Petak
1. Kontrol 19,57 ¢ 1,76 b 1197 ¢
2. NPK 23,26 b 19 a 17,16 b
3. %NPK 22,80b 192a 17,83 b
4, % NPK + Tithoganic 2 t ha' 26,89 a 2,24 a 21,27 a

Keterangan: *)Angka dalam kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf

5% uji DMRT

yang memberikan serapan K terendah sebesar 15,56 kg
ha®. Perlakuan % NPK + Tithoganic 2 t ha™ memberikan
serapan K tertinggi sebesar 21,27 kg ha™ yang berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.

Berdasarkan serapan hara perlakuan kapur pertanian
dengan dosis 1,23 t ha' dan perlakuan % NPK +
Tithoganic 2 t ha® memberikan serapan N, P dan K
tertinggi. Pada perlakuan tersebut peningkatan serapan N,
P dan K berturut-turut sebesar 27%, 21% dan 44%
dibandingkan kontrol dan 15%, 14% dan 16%
dibandingkan % NPK. Serapan hara NPK sejalan dengan
peningkatan bobot biji kering kedelai pada perlakuan
tersebut.

Kesimpulan dan Saran

Kapur aktif dosis 200 kg ha® tidak efektif dalam
meningkatkan pH tanah dan bobot biji kering kedelai.
Pemberian kapur pertanian dosis 1,23 t ha' nyata
meningkatkan pH, Ca-dd, KB dan menurunkan Al-dd
setelah panen serta meningkatkan bobot biji kering kedelai
dari 0,5 menjadi 0,9 t ha™. Biochar nyata meningkatkan K-
potensial, Mg dan K dapat ditukar, tetapi tidak nyata
meningkatkan bobot biji kering kedelai, sedangkan
senyawa humat tidak nyata berpengaruh terhadap sifat
kimia tanah dan bobot biji kering kedelai.
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Pengaruh  ameliorasi dan  pemupukan tidak
menunjukkan interaksi yang nyata terhadap bobot biji
kering kedelai. Pemupukan ¥ NPK + Tithoganic 2 t ha™
nyata meningkatkan P dan K potensial, Mg-dd, K-dd dan
menurunkan Al-dd setelah panen dan meningkatkan bobot
biji kering kedelai sebesar 43% dibanding kontrol dan
24% dibandingkan % NPK serta meningkatkan serapan N,
P dan K masing masing sebesar 27%, 21% dan 44%
dibanding kontrol dan 15%, 14% dan 16% dibandingkan
¥ NPK.

Aplikasi pembenah tanah dan pemupukan pada kedelai
meningkatkan aktivitas dehidrogenase tanah berkisar
10,390 — 84,400 pg TPF g tanah™ hari?. Perlakuan
pemupukan dengan dosis NPK (50 kg ha™ Urea, 150 kg
ha® SP-36 dan 100 kg ha® KCI) memberikan aktivitas
dehidrogenase lebih rendah dibandingkan dengan tanpa
pupuk.
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